BAB II
ARTI DAN FUNGSI TAUHID

A, PENGERTIAN TAUHID

Batasan makna "al-tayhid" menurut bzhasa adalah me-
yakini keesaan Tuhan., Dengan kata lzin meyakini hanya ada
satu, tidak ada yang lain. Jika dikaitkan dengan agzma Is-
lam, atau menurut istilah, ia bermakna bshwa di dunia ini

hanya ada satu Tuhan, yaitu Allah rabbdb al-'alamin.1 Selan-

Jjutnya menurut A, Hanafi, M,A, di dalam bukunya Pengantar
Theologi Islam, dikatakan bahwa arti "tauhid" adalah per-
caya tentang wujud Tuhan Yang Esa, Yang tidak ada sekutu

bagi-Nya, baik zat, sifat maupun perbuatan-Nya.2

Tidak ada yang disebut Tuhan, atau dianggap sebagai
Tuhan selain Allah SWT, Jadi semua yang ada di alam semes-
ta ini adalah makhluk belaka. Lain tidak. Dan bahwa Allah
itu Esa tidak ada dua-Nya, tak ada lagi suatu zat keabadi-
an lainnya, yang Mahaluhur, tak tersaingi, tak tertandingi,
tidak dapat disamai, tak terlawan., Dia Mahakuasa. Wewenang
dan kekuasaan-Nya tak dapat diperfanyakan. Konsep Tauhid
tidak bisa memasukkan segala pengertian ganda atau jamak

pada Zat Tuhan,

'Moehammad Thahir Badrie, Syarah Kitab Al-Tauhid Mu-
hammad bin Abdul Wahab (Jakarta: PT. Pustaka Panjimas,
1984), pp, 24-25,

2Ahmad Hanafi, Pengantar Theologi Islam (Jakarta:
Pustaka Al -Husna, 1939), p. 12.
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Seandainya kita mengasuasikan adanya Tuhan lebih
dari satu, maka masing-masing Tuhan harus mempunyai ilmu,
kehendak dan kekuasaan yang secara pasti berbeda dengan
yang dimiliki Tuhan yang lain, Keadazn seperti ini vasti
menimbulkan perselisihan dalam berbuat dan mengaztur alam,
Karena itu, langit dan bumi beserta isinya tentu menjadi
rusak. Bahkan mungkin bisa menimbulkan tidak adanya alam
ini, sebab adanya pertentangan antars sifat-sifat yang pas-
ti dimiliki masing-masing tuhan itu. Tetapi alam dengan se-
mua bagian-bagiannya telah ada dengan Keteraturan yang ba-
ik, sehingga Penciptanya tidak bisa tidak harus esa, tidak
ada yang menyekutui-Nya, Tentang keesaan Tuhzn ini, Allah
sendiri telah meny:takan sifat ketauhidan-Nya dalam al-Qur-
'an yaitu pada surat al-Ikhlas ayat 1-4:

"Katakanlah: Dialah Allah Yang Maha Esa. Allah ada-

lah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu.

Dia tiada beranak dan tiada pula diperanakkan, dan ti-
dak ada seorang pun vang setara dengan Dia",

Asal makna tauhid menurut Muhammad Abduh di dalam
bukunya Risalah Tauhid adalah meyakinkan bahwa Allah ada-

lah "satu", tidak ada syarikat bagi—Nya.4 Tentang tauhid

atau keesaan Allah ini, dijelaskan oleh Muhammad Abduh bah-

3Departemen Agama Republik Indonesia, al-Cur'an dan
Terjemahnya (Jakarta: PT. Perca, 1922), p. 1118.

45 rdaus A.N. (penterj.), Muhammad Abduh, Risalah
Tauhid (Jakarts: Bulan Bintang, 1997), p. 3.
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wa Allah itu Esa delam Zat, sifat serta wujud dazn perbuzt-
an-perbuatan-Nya, Esa dalam Zat berarti bahwa Allah itu ti-
dak tersusun dari berbagai unsur-unsur, dengan kata lain
Zat itu tidak menerima tarkib. Sedangkan ZEsa di dalam si-
fat-Nya,berarti bahwa di antara yang maujud ini, tidak

ada yang menyamai-Nya dalam sifat-csifat yeng tetap bagi-
Nya, Bagi Muhammad Abduh, sifat itu herus mengixut bagi
martabat sesuatu yang maujud, tetapi tidak ada sesuatu pun
di antara yang maujud ini yang dapat menyamai Yang Wajibd
wujud dalam martabat wujudnya. Dengan demikian, hal terse-

but juga berlsku pada sifat-sifat yang menyertai-Nya.5

Selanjutnya, msksud dari Esa dalam wujud dan perbu-
atan adalah zat-Nya sendiri yang wajib wujud (ada), dan Ia
sendirilah (tanpa.campur tangan orang lain) yang mengadakan
segala apa yang mungkin ada di sini., Perbuatan Zat Yang
Wajib Wujud itu lehir menurut Ilmu dan hukum Iradat (Kema-
uan)-Nya. Jika Zaf Yang Wajib Wujud i .u banyzk, maka per-
buatan masing-masing tentu lahir menurut hukum yang menya-
lahi yang lain dalam zatnya., Demikian pula seumpama Yang
Wajib Wujud itu berbilang banyaknya tentu akan berbeda-be-
da pula perbuatan mereka menurut perbedaan ilmu dan iradat

masing-masing.6

Keadaan yang saling berlawanan seperti itu, tidak
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mungkin bisa melahirkan kesepakatan, karena masing-masing
zat yang dikatakan wajib itu, menurut kehendak wajibnya sen-
diri-sendiri beserta sifat-sifat yang mengikutinya untuk
berkuasa dalam memberikan wujud pada umumnya segala yang
mungkin, Masing-masing merasa leluasa untuk melakukan me-
nurut ilmu, iradat dan kekuassaannyz sendiri-csendiri sehing-
ga terjadilah perbenturan delam tindakan mereka. Akibatnya
rusak binasalah susunan alam ini. Keadaan seperti ini, mus-
tahil bisa ada organisasi, mustahil bisa ada wujud yang
mungkin diantara segala yang mungkin ada itu, sebab wujud
segala yang mungkin itu mesti akan berg:ntung kepada wujud
menurut ilmu-ilmu dan kemauan-kemauan yang berbeda itu.
Sehingga mestilah timbul dalam satu Zat, beberapa wujud
yang banyak., Dan hel ini adalah mustahil, sebab sekiranya
di langit dan bumi ini ada Tuhan selain dari Allah, pasti
keduanya akan hancur binasa, Tetapi kehancuran itu nyata-
nya bisa tercegah. Hal itu membuktikan bmhwa Dia Yang Ma-
ha Agung kedudukanenys adalah Esa dazl:m 7at-Nya, sifat-Nya,
tak ada serikat bagi-Nya d lam wujud-Nya den segals perbu-

7

atan-Nya.

Dalam rangka memurnikan tayhid, begi golongan Mu'-
tezilsh berpendapat bahwa tauhid itu mengharusksn adanya
penafian akan sifat-sifat Allah. Artinya bahwa Tuhan itu

ada bersifat. Sebab, jika seandainya Allsh Ta'ala meﬁpg;

7113_151-. PpP. 33-34,
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nyai sifat yeng bermzcam-macam, nisczya Allsh Ta'ala ber-
bilang (lebih dari satu). Inilah yang dimzksud mereka Ah-
1i Teuhid, menafikan sifat-sifat Allah.® washil bin 'Atha’,
yang dikenal sebagai pendiri alirsn [lu'tazilah berpendapat
dengen mengambil bentuk peniadezan sifat-sifat Alleh, Peni-
adaan sifat-sifat Tuhan mempunysi arti bahwa apa-apa yang
disebut sifat Tuhan sebenarnys bukanlan sifat yang mempu-
nyai wujud tersendiri di luzr zat Tuhan, tetapi sifat yang

9

merupakan esensi Tuhen,

Selanjutnya, peniadaan sifat-sifat Tuhan ini oleh
tokoh Mu'tazilah yang lain yzitu Abu al-Huzail dijelaskan
bahwa sebagaimana menurut fzham Washil, kepada Tuhan tak
mungkin diberikan sifat yang mempunvai wujud tersendiri
dan kemudian melekat pada zat Tuhan. Karenz zat Tuhan ber-
sifat qadim maka apa yang melekat pada zat itu bersifat
gadim pula., Hal ini membawa pengertian adanya dua qadim,
Karena yang boleh bersifat qadim hanyalah Tuhan, maka ji-
ka ada sesuatu yang bersifat gadim, maka itu mesti Tuhan.
Sehingga untuk memnelihara kemurnia tauhid maka Tuhan ti-

dak baleh dikatakan mempunyai sifat.'©

Untuk menjelaskan bahwa Tuhan telah menyvebut diri-

Nya dalam al-Qur'an mempunyai sifat-sifat, selanjuinya Abu

8Taib Thahir Abdul Mu'in, Ilmu Kalam (Jakarta: Wi-
djaya, 1986), p. 103.
Marun Nacution, Teologi Islam (Jakarta: UL-DPress,
1986), p. 44.

10Ibid., pp. 45-46,
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al-Huzail mengztzkaen bzhwa Tuhan, betul mengetahui tetapi
bukan dengan sifat, malahan mengetahui dengan pengetahuan-
Nya, dan pengetzhuan-Nya adalah zat-‘\Iya.11 Demikian itu
berlaku bagl sifet-sifat lainnya. Dengan membuat sifat Tu-
han adalah zet Tuhan, persoalan adanya yang gadim selain

dari Tuhan menjadi hilang dengan sendirinya.

Berbeda dengzn pendapat Mu'tazilah, golongan Asy'a-
riyah dalam memurnikan pengertian tauhid, mereka mengakui
sifat -sifat Allsh yeng sesuai dengan zat Allah sendiri, dan
sema seksli tidak menyerupai sifat-sifat makhluk.'? Celan.
juthya mereka mengataksn bahwa sifat Allah bukan zat-Nya
dan juga bukan lain zat-Nya, artinya bshwa dalam keadaan
apa pun juga sifat-sifat itu tidak boleh berpisah dari zat,
sehingga tidak saja zat Alleh yang gqadim, tetapi juga si-
fat-sifat-Nya. Bagi Asy'ariyah, hal ini tidak bertentangan
dengan pengertian keesaan Allah (tsuhid), karena sifat-si-
fat itu tidak berwujud sendiri di luar zat, aken tetapi
selalu melekat pada zat, tidak bercerai dengannya dslem

13

keadaan apa pun juga.

Bagi aliran Salaf, pengesaan Tuhan (Ketauhidan) mem-
punyai iiga segi, yaltu keesaan zat dan sifat, Keesaan pen-

ciptaan dan Keesaan ibadah., Tentang Keesaan zat dan sifat,

Ibid., p. 46.
12Hanafi, oD. cit., pp. 108-109,
"Jphmad Daudy, Allah Dan Manusia (Jakarin: CV. Raja-
wali, 1983), pp. T0-T71.
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mereka menetapkan sifat-sifat, nama-nama, perbuztan<perbu-
atan dan keadaan Allah seperti yang termuat dalam Qur'an
dan Hadis. Hal sedemikian itu dipercaya oleh aliran Salaf
dengan memegangi arti lzhir letterleknya, walaupun dengan
pengertian bahwa sifat-sifat tersebut tidak sama dengan si-

fot-sifat makhluk. 4

Keesaan penciptaan merekes artikan bahwa Tuhan men-
jadikan langit dan bumi ini tanpa sekutu dalam menciptakan-
nya, tidak ada puls yang mempersengketzkan kekuasaan-Nya,
segala sesuatu datang dari Allah dan kepada Allah pulzlah

segala sesuatu kembali.15

Dalem menjelaskan pengertian Keesaan ibadah mereka
mengartikan bahwa seseorang manusia tidak mengarahkan iba-
dahnya selain hanya kepada Allah semata., Hal ini baru bi-
sa terwujud apabila:

a., Hanya menyembah kepada Allah semata-mata dan tidak me-
ngakui Ketuhenan selain bzgi Allah,

b, Manusia.menyembah Allah sesuai dengan cara yzang telah
ditentukean oleh Allch melaui resul-rasul-Nya, Hal ini
harus dimaksudkan untuk ketaatan serta pernyataan syu-

kKur semata-mata kepada Allch.'®

Denikianlah pemikiran-pemikiran yang diajukan dari

"Hanafi, op. cit.,.pp. 142-43.

151bid., pp. 144-45.

101114,
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berbagai para teolog dalam usaha mempertahankan pendapat-
nya. Walaupun mereka kelihatan saling bertentangan di da-
lam mengemukakan pendapatnya, mamun mereka mempunyai arah,

maksud dan tujuan yang sama yaitu ingin memurnikan keesaan

Allah SWI. Adanya perbedaan dalzm sosl-sdal yang kecil, ba-
ik yang ada kaitannya dengan soal-soal agidah atau amalan
bahkan pengingkaran terhadap soal khilafat yang sudah di-
sepakati oleh kaum muslimin, menurut al-Ghazali hal ini
tidak boleh dijadikan alasan untuk mengkafirkan orang la-
in, 17

8elanjutnya, sebsgaimena yang telah diketahui bahwa
Allah telah memberi karunias kepada manusia berupa akal dan
perasaan, Dengzn akal akan memungkinkan manusia mengguna-
kan segala kemampuan jiwa un uk menemukan jalan yang benar,
sedangkan perasaan akan menciptakan dalam dirinya suatu ke-
beranian dan dorongan yang tak kunjung henti untuk mencin-
tai jelen ini. Dan inilah merupakan suatu paduan yang te-
pat dari dua sifat yang memungkinkan manucia hidup sempur-
na, dan ini pulalah yang harus dicapai manusia menurut tau-
hid,'®

Tauhid berarti bahwa manusia harus mengambil Tuhan

sebagai satu-satunya Pencipta, Penguasa, dan Pemberi bagi-

1bid., p. 120.

18y Ruslsn Shiddieq (penterj.), Hakim Abdul Hameed,
Aspek-aspek Pokok Agema Islam (Jakerta: Pustaka Jaya, 1983),
p. 31.
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nya di eawel dan di akhir usahanya. Hal itu berarti bahwa
manusia harus tzkut, cinta dan taat hanyas kdépada Allah sa-
Ja, bekerja, hidup dan mati hanya bagi-Nya, dengan rida-
Nya.

Monotheisme merupakan kepercayaan dasar manusies yang
telah diajarkan oleh nabi Muhammad saw. Kepada segenap umat
manusia, yang mans di dalem istilsh Islam dinsmakan dengan
tsubid. Agidah taihid itulah yang menjadi fitrah manusia,
Sehingga risalah Nabi adalah meluruskan penyelewengan-pe-
nyelewengan yang telah dilakukan manusia dalam acidah itu,

supaya Kehidupan manusia tetap serasi dengan ﬁtr?hnya.19

Tayhid sebagai fitrzh manusia berarti bzhwa naluri-

ah manusia itu bertuhan.zo

Dengan demikian manusia merupa-
kan makhluk yang selalu cinta kepada kesucian dan selalu

cenderung kepada Kebenaran, Hati nuraninys selalu merindu-
kan kepada kebenaran, dan kebenaran itu tidaek akan di da-

pat melainkan dengan Allah swt. sebagai kebenaran mutlak.

Dan akhirnya, di dalam rukun imanlah essensi ajaran
Islam itu berada, yang mana isinya merupzkan pokok-pokok
kKepercayaan yané.harus diimani sepenuhnya. Sehingga dari
semua panggilén Islam itu berpusat dan menuju kepada iman

terhadap keesaan Allah swt., yaitu apa yang dinamakan de-

4 19b{ésruddin Razak, Dienul Islam (Bandung: PT. Al-
4ﬁé;arif, 1939), p. 76.
20.

Lbid., p. 78.
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ngan tauhid,., Ajaran tauhid inilah yang menjadi awal, inti

dan akhir dari seluruh ajaran Islam.21

B. FUNGSI TAUHID

Untuk mengetehui lebih lanjut tentang apa manfaat
yang bisa diperoleh dari mereka yang telah bertanhid de-
ngan sebenarnya, maka di sini akan dibzhas mengensi fungsi

tauhid itu sendiri.

Bagi kaum muslimin, tidak bisa diragukan lagi bahwa
Islam mempunyai suatu esensi pengetahuan, yaitu téﬁbid.
féuhid sebagai esensi Islam berarti bahwa tauhid merupakan
prinsip penentu pertamé dalam Islam.22 Sebagaimana yang
telah diterangkan dalam al-Qur'an bahwa tujuan diciptzkan-
nya manusia adalah agar mereka menyembah hanya kepada Allah
semata., Hanya Allah lah yang berhak untuk diabdi dan disem-
bah, Keridaan-Nya harus menjadi tujuan dari seluruh perbu-
atan dan tindakan manusia. Hal ini pulalah yang menjadi

esensi dari seluruh risalah yang dibawa oleh nabi Muhammad

Saw.

Tak ada satu perintah pun dalam Islam yang bisa di-
lepaskan dari tauhid, Semua kewajiban manusia untuk menyem-
bah Allah, mematuhi perintah-perintah-Nya serta menjauhi

larangan-lcrangan-Nya, itu semua akan hancur begitu tauhid

211pid., p. 82.

?2Rahmani Astuti (penterj.), Isma'il Raji al-Faruqi,
Tauhid (Bandung: Pustaka, 1988), p. 16.
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dilanggar. Melanggar tauhid berarti meragukan Allah seba-
gal satu-satunya Tuhan dan sekaligus meyakini ada wujud-
wujud lain selain Allah.23 Sehingga tidak salah kalau Allah
tidak mengampuni dosa bagi mereka yang menyekutukan-Nya dan

Allah mengampuni dosa selain dosa syirik.

Dengan meragukan Allah sebagai satu-satunya Tuhan,
berarti‘meyakini ada lebih dari s2tu Tuhan, Hal ini secara
logis, maka masing-masing tuhan akan mencoba menyaingi dan
mengungguli tuhan yang lain, Tuhan-tuhzn seperti itu tidak
akan berguna bagi manusia, kecnali jika yang satu mengua-
sai atau menghancurkan yang lain-lainnya, karena hanya de-
ngan begitu dia bisa menjadi wujud tertinggi yang disya-

ratkan sebagai definisi Tuhan,

Oleh karena itu, tanpa tauhid bukan hanya Sunnah
Nabi yang jadi patut diragukan tetapi bahkan Islam itu sen-
diri tidak akan ada. Dengan demikian berpegang teguh pada
prinsip tauhid merupakan fondamen dari seluruh kesalehan,
religiositas dan seluruh kebaikan.24 Dengan demikian bisa
dikatakan bahwa tauhid merupakan esensi atau inti sari da-
ri ajaran Islam, Sehingga sudah sewajarnya kalau Allah SWT
menempatkan tauhid pada status tertinggi dan menjadikannya

sebagai penyebabdb kebaikan dan pahala yang terbesar.

251bid., p. 17

24, .
4Ibld., pp. 17-18.




27

Sebagaimana yang telah dikatakan bahwa dengan meya-
kini takx ada Tuhan kecuali Allzh, maka hal ini berarti se-
seorang meyakini betul bshwa hanya Allzh lah vang diakui
sebagal satu-satunya Tuhan dan hanya Allah sajalah yang
pantas untuk diabdi dan disembah., Dengan pengertian sever-
ti itu maka tauhid akan merupakan titik tolak kebebasan,
kebenaran dan perbuatan yakni tauhid menjadi sunber perta-
ma untuk membebaskan manusia dari segala belenggu.25 Maka
tauh@d_di sini merupakan sarana paling tepat untuk menge-
nyahkan penyembzhan figur manusia yang dizgung-agungkan,
Sehingga melalui tauhi& ini akan menempatkan manusia pada
kedudukan yang selayaknya. Ia membebaskan manusia dari me-

nyembah sesama manusia kepada menyembah Allah semata.

Melalui tauyhid, manusia bukan saja dirinya akan me-
rasa bebas dan merdeka dari segala belenggu, melainkan ju-
ga akan sadar bahwa kedudukannya sama dengan manusia lain
mana pun, Dengan demikian status manusia yang satu dengan
yvang lainnya adalah sama di hadapan Allah, Sekali seseorang
merasa lebih tinggi dibanding yang lzinnya, maka ia akan
kehilangan kebebasan dan jatuh ke dalam perbudakan mental
dan dengan demikian berarti ia telah meremehkan makna tau-

hid.26

25Kathur Suhardi (penterj.), Anwar Jundi, Islam Aga-
ma Dunia (Solo: Pustaka Mantiq, 1987), p. 26.

26M. Amien Rais, Cakrawala Islam (Bandung: Mizan,
1989), p. 14.




28

Selanjutnya, melalui teuhid pula maka dzlam diri ma-
nusia akan timbul adanya sifat tidak takut yang membuztnya
tidak mau tunduk kepada siapa pun kecuali kepada Allah sa-
ja.27 Karena dengan tauhid akan memberikan suatu kepercaya-
an yang tak tergoyahkan bahwa tidak ada Tuhan di samping
Zat Yang Tinggi, satu-satunya Penguasa sejati, bzhwa hidup
atau mati, kaya atau miskin, semuanya itu ada di bawah pe-

ngawasan-Nya. Dia percaya bahwa Allah hadir di mana-mana.

Dengan kepercayaan bahwa Allah selalu hadir di mana-
mana, maka ia yakin bahwa segala yang dikerjakannya itu di-
saksikan oleh-Nya. Sehingga dari keyakinan ini akan meng-
gerakkan dirinya untuk cenderung berbuat baik dan menghin-
dari segala perbuatan yang dilaramg Allah. Apalagi jika ia
menyadari bahwa dirinya merupakan khalifah Tuhan di muka
bumi ini, maka ia mestinya juga menyadari akan harga diri-
nya sendiri dan berusaha mencapai posisi yang bisa membuk-

tikan terpilihnya sebagai khalifah Tuhan.

Tauhlid juga aXan memberikan suatu kepercayaan bahwa
apa saja yang dimiliki manusia adalah kepunyaan Allah juga.
Ia sadar bahwa dirinya hanyalah sebzgai penerima amanat,
dan ia percaya bahwa akhirnya pun nantinya dia juga harus
melepaskan segala gang dimiliki itu. Kepercayaan ini melin-
dunginya dari sifat-sifat menonjolkan diri, tamak, bangga

dan congkak. Semakin berbobot imannya semzkin tunduk ia ke-

2Tpbdul Hameed, op. cit., o. 33.



pada Tuhen,

Selanjutnya, dengan tauhid memungkinkan pula bagi se-
orang muslim untuk memandang dirinyz sendiri csebagai sentral
pusaran sejarah, karena seorang muslim menyadari bahwa diri-
nya merupakan satu-satunya wakil Tuhan yang mampu membawa ke-
hendak-Nya menuju pemenuhannya dalam sejarah.28 Oleh karena
itu melalui tauhidlah manusia bisa untuk menempatkan pada su-
atu etika berbuat atau bertindak, yaitu etika di mana keber-
hargaan manusia sebagai pelzku moral diukur dengan tingkat ke-
berhasilan yang ditempuhnys dalam mengisi aliran ruang dan
waktu. Hal ini sangat diharapkan dari seorang muslim sehing-
ga ia mampu mengubah dunia ini sesuai dengan kehandzk Allah.
Kaum muslimin yakin bahwa aps yvang ditentukan oleh Tuhan se-
bagai hasil akhir sejarah adalah konsekuensi langsung dari

tindakan mereka sendiri.

28Raji al-Farugqi, op. cit., p. 38,



